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ABSTRAK  

Latar Belakang. Kebakaran merupakan bencana yang sering terjadi pada bangunan gedung dan kasusnya 

terus meningkat.   
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian potensi kebakaran, proteksi kebakaran 

aktif, proteksi kebakaran pasif, struktur organisasi penanggulangan kebakaran di Proyek Waskita Rajawali 

Tower.   
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, data dikumpulkan dengan melakukan wawancara 

terhadap petugas K3 dan melakukan observasi pada tempat pengumpulan data. Data dianalisis dengan 

memberikan gambaran dari hasil wawancara dan observasi.  
Hasil: Potensi kebakaran di proyek Waskita Rajawali Tower ini termasuk dalam kategori bahaya 

kebakaran sedang tingkat tiga; sistem proteksi kebakaran aktif mendapat presentase kesesuaian sebesar 

83,66% dalam kategori baik; sistem proteksi kebakaran pasif mendapat presentase kesesuaian sebesar 

92,83% dalam kategori baik  dan struktur organisasi mendapat presentase kesesuaian sebesar 57% dalam 

kategori kurang  
Kesimpulan: Kesesuaian sistem proteksi kebakaran aktif dan pasif sudah baik namun masih kurang untuk 

struktur organisasi penanggulangan kebakaran.  
Saran: Perlu melakukan mitigasi bencana kebakaran  
  
Kata kunci: Kebakaran, Sistem Penanggulangan, Standar  
  

 

ABSTRACT  

  
Background: Fire is a disaster that often occurs in buildings and cases continue to increase  
Aims: This study aims to determine the suitability of fire potentials, active fire protection, passive fire 
protection, fire prevention organization structure in the Waskita Rajawali Tower Project.  
Methode: This research uses descriptive method, data collected by conducting interviews with K3 officers 
and observing at the data collection place. Data were analyzed by providing an overview of the results of 
interviews and observations.  
Result: Potential fires in the Waskita Rajawali Tower project are included in the category of medium level 
fire hazard; active fire protection system gets a percentage of suitability of 83.66% in the good category; 
passive fire protection systems get a percentage of conformity of 92.83% in the good category and 
organizational structure get a percentage of conformity of 57% in the category of less  
Conclusion: The suitability of active and passive fire protection systems is good but is still lacking for the 
structure of the fire prevention organization  Sugesstion: Need to mitigate fire disasters  
Keywords: Fire, Management System, Standard  
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PENDAHULUAN  

Masalah kebakaran saat ini masih 

menjadi perhatian dunia. Sesuai dengan data 

statistik dunia dalam laporan CTIF, selama 

kurun waktu 1993-2010 terjadi 3,0 - 4,5 juta 

kasus kebakaran pada populasi 0,9 – 3,6 

penduduk dunia. Data terakhir di tahun 2010 

kebakaran terjadi sebanyak 2,9 juta kali di 32 

negara. Di Amerika Serikat pada tahun 2012 

telah terjadi kebakaran sebanyak 1.375.000 

kasus.  

 Menurut  Dinas  Pemadam  Kebakaran  

Pemerintah Provinsi DKI angka kebakaran di 

Jakarta masih tergolong cukup tinggi di antara 

daerah lain, kebakaran menyumbang 15% dari 

total bencana di Indonesia. pada tahun 2015 

meningkat drastis menjadi 1.582 kasus, tahun 

2016 menurutn menjadi 1.139 kasus, tahun 

2017 menjadi 1.471 kasus, tahun 2018 

menurun menjadi 1.078 kasus dan tahun 2019 

dari januari sampai maret didapati 121 kasus. 

Kebakaran itu terjadi umumnya pada rumah-

rumah padat penduduk dan industri-industri.  

Proyek Waskita Rajawali Tower 

merupakan bangunan baru yang memiliki 

potensi bahaya kebakaran sedang tingkat tiga. 

Sistem penanggulangan kebakaran di gedung 

sudah tersedia akan tetapi  masih ada yang 

belum memenuhi standar. Untuk melindungi 

para pekerja serta semua yang berada di  

lingkungan perusahaan beserta harta benda 

perusahaan maka dari itu sangat penting untuk 

menerapkan sistem penanggulangan 

kebakaran sesuai standar peraturan.  

Atas dasar itu peneliti tertarik untuk 

melakukan “Analisis Penerapan 

Penanggulangan Kebakaran di Proyek 

Waskita Rajawali Tower Cawang Jakarta 

Timur Tahun 2019”.  

  

METODE  

Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

observasional. Penelitian ini dilakukan di 

Proyek Waskita Rajawali Tower yang 

berlokasi di Jalan Letjen M.T. Haryono 

Cawang. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juli 2019. Informan kunci dalam penelitian ini 

berjumlah 1 orang yaitu Petugas K3 atau HSE. 

Data dikumpulkan dengan melakukan 

wawancara dan observasi, Data diolah dengan 

melakukan skoring menyesuaikan dengan 

ketentuan dari Puslitbang Departemen PU 

Tahun 2005.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan  hasil  pengamatan 

 dan disesuaikan  dengan  KEPMEN  

No.186/MEN/1999 pada proyek ini terdapat 

beberapa titik rawan yang dapat terjadi 

kebakaran karena faktor dari alat maupun 

tenaga kerja itu sendiri. Kategori kebakaran di 

proyek ini termasuk dalam kategori kebakaran 

sedang tingkat 3. Dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini :  

Tabel 1. Potensi Bahaya Kebakaran  
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No  Lokasi  Hasil  Penilaian  
1  Ruang  

Petugas  
K3  

Terdapat banyak 

dokumendokumen 

dan  
kabel-kabel listrik  

Ringan  

2  Café   Terdapat gas dan 

kardus  
Sedang 3  

  

 
 

 

No  Lokasi  Hasil  Penilaian  
3 Gudang di  Terdapat material-

 Sedang 3  
 Area  material mudah  
 Parkir  terbakar seperti  

kayu, triplek dan 

ember cat  
4 Gudang di  Tempat  Sedang 3  

 Lantai 2  penyimpanan Gas  

 

2. Sistem Proteksi Kebakaran Aktif  

Menurut KEPMEN PU 

No.10/KPTS/2000 sistem proteksi kebakaran 

aktif adalah sistem perlindungan terhadap 

kebakaran yang dilakukan dengan 

menggunakan peralatan yang dapat bekerja 

secara otomatis maupun manual, yang dapat 

dipergunakan oleh penghuni atau petugas 

pemadam kebakaran dalam melaksanakan 

operasi pemadaman. Berikut hasil dari 

kesesuaian dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini :  

Tabel 2. Sistem Proteksi Kebakaran Aktif  

No  Elemen  Nilai  
1  APAR  58,4%  
2  Alarm  100%  
3  Hydrant  76,7%  
4  Sprinkler  83,3%  
5  Detektor  100%  

3. Sistem Proteksi Kebakaran Pasif  

 Menurut  KEPMEN  PU  No.  

10/KPTS/2000 sistem proteksi kebakaran 

pasif adalah sistem perlindungan terhadap 

kebakaran yang dilaksanakan dengan 

melakukan pengaturan terhadap komponen 

bangunan gedung dari aspek arsitektur dan 

struktur sedemikian rupa sehingga dapat 

melindungi penghuni dan benda dari 

kerusakan fisik saat terjadi kebakaran. Berikut 

hasil dari kesesuaian dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini :  

  
Table 3. Sistem Proteksi Kebakaran Aktif  

No  Elemen  Nilai  
1  Jalur Evakuasi  100%  
2  Assemly Point  100%  
3  Petunjuk Keluar  92%  
4  Pintu Darurat  90%  
5  Penerangan Darurat  75%  
6  Tangga Darurat  100%  

4. Organisasi Penanggulangan Kebakaran  

Organisasi tanggap darurat kebakaran 

adalah organisasi atau sekelompok orang yang 

mempunyai tugas khusus di bidang kebakaran. 

Menurut KEPMEN No. 186/MEN/1999, 

syarat dari organisasi tanggap darurat antara 

lain setiap anggota organisasi sudah 

mengetahui tugas masing-masing, setiap 

anggota organisasi sudah terlatih dan 

dilakukan peninjauan terhadap organisasi 

tanggap darurat. Berikut hasil dari kesesuaian 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :  

Table 4. Organisasi Penanggulangan Kebakaran  

No  Elemen  Nilai  
1  Organisasi  100%  
2  Prosedur  Tanggap  

Darurat Kebakaran  
40%  

3  Pelatihan  32%  
4  Inspeksi   56%  
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1.   Potensi Bahaya Kebakaran  

Ruang petugas K3 dan gudang di 

area parkir, terdapat  oksigen dan 

dokumendokumen yang mudah terbakar, 

karduskardus, serta kabel-kabel listrik 

yang bertegangan tinggi. Hal ini terkait 

dengan pernyataan Gunawan, 2011 bahwa 

hal ini berpotensi 23% untuk nyala api. Ini 

karena perlatan yang tidak sesuai standar 

dan prosedur yang ditetapkan oleh PLN,  

rendahnya kualitas  peralatan listrik dan 

instansi yang asal-asalan. Cafe yang berada di 

area parkir dan gudang di lantai 2, berpotensi 

menimbulkan api dan terdapat gas. sesuai 

dengan yang di katakan oleh Suma’mur, 1996 

bahwa jika kadar gas berada dalam situasi 

untuk menyala atau meledak dan terkena 

benda pijar atau nyala api maka berpotensi 

menyebabkan kebakaran. 2.  Proteksi 

Kebakaran Aktif  Berdasarkan secara 

keseluruhan analisis sistem proteksi 

kebakaran aktif mendapat presentase 83,66% 

(Baik) untuk tingkat kesesuaian nilai tertinggi 

didapat oleh alarm dan detektor yaitu sebesar 

100% (Baik), sementara nilai terendah 

persentase didapat oleh APAR dengan 

presentase 58,4% (Kurang).  

  Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 

sistem proteksi kebakaran aktif perlu untuk 

dilakukan peningkatan yang berkelanjutan. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Harahap, 2014 bahwa dalam manajemen 

penanggulangan kebakaran dibutuhkan 

peningkatan berkelanjutan yang ditujukan 

untuk meningkatkan manajemen keselamatan 

kebakaran, dengan itu kita dapat mengetahui 

jika terjadi ketidaksesuaian dan kita dapat 

melakukan penanggulangan untuk menjaga 

keselamatan kebakaran yaitu dengan cara 

pemeriksaan dan pemeliharaan secara berkala.  

3. Proteksi Kebakaran Pasif  

Berdasarkan penilaian secara 

keseluruhan sistem proteksi kebakaran pasif 

mendapat persentase 92,88% (Baik). Untuk 

tingkat kesesuaian nilai tertinggi terdapat pada 

item jalur evakuasi, assembly point dan tangga 

darurat sebesar 100% (Baik) dan untuk nilai 

terendah terdapat pada penerangan darurat 

yaitu sebesar 75% (Cukup).  

Menurut Irawan, 2017 proteksi 

kebakaran pasif ini tidak memerlukan sensor 

ataupun perangkat daya dan sebagian besar 

dari sistem tersebut tidak memerlukan 

perawatan, usia nya mengikuti usia pemakaian 

bangunan/ gedung dimana sistem tersebut 

terpasang.  

4. Struktur  Organisasi 

 Penanggulangan  

Kebakaran  

Berdasarkan hasil wawancara, 

struktur organisasi penanggulangan kebakaran 

memperoleh nilai rata-rata kesesuaian sebesar 

57%, hal ini masih tergolong dalam kategori 

Kurang, karena sebagian besar elemen ada 

yang belum dilaksanakan sesuai dengan 

peraturan sehingga nilai yang diperoleh jauh 

di bawah nilai yang ditetapkan. Untuk tingkat 
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kesesuaian dengan nilai tertinggi terdapat 

pada organisasi penanggulangan kebakaran 

yaitu sebesar 100% (Baik) sementara untuk 

nilai terendah terdapat pada pelatihan tanggap 

darurat kebakaran dengan presentase sebesar 

32% (Kurang).  

Menurut  Tri, Rigen  (2016),  

pembuatan  organisasi  dan  sistem  tanggap 

darurat     dapat memudahkan     pembagian     

tugas     dan     koordinasi  dalam 

 penanggulanga  keadaan darurat dapat 

berjalan secara sistematis.  

  

  

  

KESIMPULAN  

Beberapa titik rawan kebakaran pada 

Proyek ini yaitu pada ruang petugas K3, café, 

gudang di area parkir, dan gudang gas di 

lantai dua, dan termasuk dalam klasifikasi 

bahaya kebakaran sedang tingkat tiga.   

Sistem proteksi kebakaran aktif dan 

pasif sudah mendapatkan persentase 

kesesuaian (Baik) dan untuk Struktur 

organisasi penanggulangan kebakaran 

persentase kesesuaiannya (Kurang).   

  

SARAN  

Perlu melakukan safety induction, 

melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP. 

Proteksi Kebakaran Aktif dan Proteksi 

Kebakaran Pasif perlu dilakukan pemeliharaan 

dan dipertahankan. Perlu melakukan mitigasi 

bencana kebakaran.  
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